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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan &
Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987
Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf | Nama | Humuf Keterangan
Arab Latin

| alif - tidak dilambangkan .

o ba’ b -

- ta’ t - ,

& sa’ s s dengan titik di atasnya

« AV aiiing S0, 4=

¢ na’ h A dengan titik di bawahnya
£ kha’ lgh -

) dal d -

3 zal z - dengan titik di atasnya

) ra’ r -

5 za’ z, g

- sin ) i -

B syin sy |-

" sad s dengan titik di bawahnya
o dad d d dengan titik di bawahnya
L | 1" dengan titik di bawahnya
3 78 z /| = dengan titik di bawahnya
¢ fain : koma terbalik-

¢ gain g -

S fa’ f -

3 qaf q |-

J kaf k -
J lam i -

¢ mim m -

v



o nun n -

3 wawu w -

» ha’ h -

. hamzah , apostrof, tetapi lambang ini tidak dipergunakan
untuh hamzah di awal kata

S ya y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis lengkap

A

Lot ditulis Ahmadiyyah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis &, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahas Indonesia

ieles | ditulis jama’ah

Bila dihidupkan ditulis ¢

Ny

WYL 5 ditulis karamat ul-auliya’

D. Yokal Pendek
Fathah ditulis «, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis «

E. Vokal Panjang
A Panjang ditulis «, / panajang ditulis, dan » panajang ditulis z, masing-masinh
dengan tanda hubung (-) diatasnya

Fathah + va’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis 4/, dan fathah + wawu mati
ditulis-au 3

F. Vaokal-vokal Pendek vang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof ().
gt s ditabis aand urm

2o o ditulis muannas

G. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyah ditulis al-



oLy ditulis A/-Qur’an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf [ diganti dengan huruf syamsiyah yang
mengikutinya.
Lt ditulis asy-Syr’ah

H. Huruf Besar
Penulisan Huruf Besar disesuaikan dengan EYD

1. Kata dalam Rangkaian Frasa dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangka1 an tersebut

‘,)L.ds@., - ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul —Islam
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Repada Allof
(QS. AL-Maidah)
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KATA PENGANTAR

sl Caud e Slall 5 33all s cpallall T o 2enl)
Umaal dmaa gl e 5 deaa U gl sall

Puja dan syukur hanyalah kepada-Nya semata Allah Rabbul Izzati yang telah
menganugefahkan kita akal fikiran sebagai satu-satunya perbedaan dengan makhluk
Tuhan yang lain, yang dengannya kita dapat menggerakan terus setiap roda dari
kehidupan kita ini.

Shalawat dan salam senantiasa kita panjatkan pada Nabi Yang Ummi
Muhammad SAW Bin Abdullah yang telah membawa kita ummatnya , dari alam
kegelapan menuju alam yang penuh dengan cahaya keimanan dan keilmuan.

Mendengar kata “’politik®” rasanya asostasi kita akan segera langsung kepada
hal-hal yang berbau negative, kekerasan, keculasan, tipu daya dan lain sebagainya .
Sebab déngan melibhat kenyataan yang ada dan membaca secara mikro sepak terjang
para ahli politik hamper semuanya seperti itu. Tentunya ini pikiran sempit yang
memandang dengan cara menggeneralisasikan dan tidak dengan dasar pijakan kuat.

Nahdlatul Wathan sebagai salah satu Organisasi keagamaan terbesar di NTB
adalah hal yang cukup menarik untuk dikaji sepak terjang politiknya, dimana
menurut Anggaran’dasamya justeru organisasi ini independent dap tidak berafiliasi

pada Partai politik manapun. Namun rupanya perubahan masa dan pertukaran waktu

1X



serta kondisi yang menuntut kedamisan itupun turut menyerat.Nahdlatul Wathan

untuk proaktif menyﬁar'akan aspirasinya melalui politik yang diyakininya.

Inilah sebagian dari motivasi penulis untuk mengkaji hal ini dalam bentuk

skripsi dengan judul “KIPRAH NAHDLATUL WATHAN DALAM BIDANG

POLITIK DI LOMBOK-NTB 1966-1999”.

Atas selesainya skripsi ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang

tak terhingga kepada :

1
2)

3)

4)

3)

Dekan Fakultas Adab dan Cifitas Akademika IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Bapak Drs. Musa , M. Si. selaku pembimbing yang telah banyak bimbingan
dan arahan dalam penyusunan skripsi ini. |

Bapak Gubernur dan aparat pemerintah Nusa Tenggara Barat membantu
penyusunan.

Ayah ananda, jbunda tercinta yang telah mencurahkan kasih sayang yang tulus
kepada nanda, kakaku tercinta beserta isteri yang disayangi, adik-adikku terkasih
(Seluruh keluarga besar H. Muhazzab Khairi (Almarhum) , Ibunda Hj. Fikriah,
Kak Hasan Surur dan Anah (Tsteri), Dek Saadatul Khair beserta suaminya , juga
buat keponakan ku terccinta (Dhiya’), Dek Siti Adabiah dan Dek Saiful Fikri .
Terima kasih atas doa dan motivasi yang diberikan kepada penyusun.
Teman—temanku dari waktu masih SD, Tsanawiyah , Aliyah dan dipondok
Nurul Harama’in. Teman-teman angkatan 96, juga buat ibu kostku beserta
seluruh keluarganya (Soepartjo cs.) . Teman-teman kost wisma *’Galaxi’® terima

kasih atas persahabatan dan juga sugesti yang diberikan kepada penyusun



6) Keluarga besar Haikal dan Islamudin yang §enantiasa selalu bersama dalam
}nenjaga kekompakan.

7) Buat yang menemani hari-hariku di kala susah dan senang, dia sang pelipur lara
hatiku yang masih menyimpan rasa . Semoga kita tetap bersama .

Selanjutnya tak ada gading yang tak retak , inilah kemamﬁﬁan maksimal yang
penulis berikan. Kritik dan saran yang konstruktif sangat penulis harapkan demi
perbaikan kita bersama dimasa mendatang.

Akhirnya kepada Allah SWT. Kita berharap semogga skripsi sederhana ini

dapat bermanfaat walau dalam bentuk sekecil apapun. Amin.

Yogyakarta, Mei 2003

Penyusun
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Organisasi adalah unit sosial yang sengaja dibentuk dengan penuh
pertimbangan dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Organisasi memiliki
berbagai aépek, antara lain, sumber legitimasi, pengendalian, pembangunan
kekuasaan, sumber daya, dan sistem pengambilan keputusan.' Dalam pembagian
sifat organisasi ada yang bersifat kemasyarakatan ataupun bersifat keagaman. Dan
untuk mempertahankan eksistensinya maupun kelancaran usahanya, setiap
organisasi memerlukan komunikasi dengan pihak luar. Hubungan dengan pihak
luar int disebut hubungan masyarakat (humas). Dalam hubungan masyarakat ke
luar ini anatara lain masyarakat sekeliling, pemerintah pers dan lain sebagainya.?

Organisasi keagamaan dalam Islam merupakan perwujudan dinamika
kehidupan beragama wumat Islam, dimana hal ini termasuk pada aspek
kemasyarakatan. Organisasi keagamaan diharapkan berperan dalam proses
pembangunan . Nasional. Kegiatan organisasi keagamaan telah diatur dalam
undang-undang. No.,5. Tahun 1985.. Organisasi keagamaan harus berazaskan
Pancasila sebagai azaz dalam kehidupan bermasyarakat, dan bernegara.

Organisasi keagamaan dalam Islam yang merupakan aktualisasi kehidupan
beragama Islam pada aspek kemasyarakatan di Indonesia ada berbagai macam,
yang salgh-satonya adalah Organisasi Nahdlatul Wathan atau selanjutnya

disingkat dengan NW.

1, Et Zioni Amitai Organisasi, Organisasi Modern, Terj. Suryatmin, (Jakarta Ul Press, 1985) Hal. 76-77




Organisasi Nahdlatul Wathan berangkat dari dua Pendidikan Agama Islam
yaitu Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI) dan Nahdlatul Banat
Diniyah Islamiyah | (NBDI) yang mendasarkan ajaran dan pengajarannya pada
aliran Mazhab Ahlussunnah Wal Jama’ah A’la Imamis-Syafi’l RA yang kemudian
karena proses perkembangan menjadi sebuah organisasi Pendidikan dan Sosial
Da’wah. ’

Mengkaji Nahdlatul Wathan (yang selanjutnya kita sebut NW) dari segi
apapun tak bisa terlepas dari latar belakang keberadaanya, motivasi serta unsur-
unsur pendukung lahirnya NW. Mengingat NW sebagai suatu lembaga yang telah
mampu meningkatkan mutu dan taraf pendidikan melalui perjuangannya dalam
bidang politik maupun pendidikan khusunya kepada masyarakat Lombok Timur,
selain itu juga sebagai lembaga lokal yang mampu tumbuh berkembang serta
mempunyai pengaruh cukup luas di kalangan masyarakat Lombok.*

Situasi politik serta pola pemikiran masyarakat waktu itu menjadi sebab
bangkitnya para pemikir-pemikir Islam yang mau peduli dengan keadaan
negerinya, Cara pemerintah | penjajajah yang selalu menjauhi para ulama,
menambah kebencian ulama pada usaha pemerintah. Politik adu domba, dengan
memecah belah rakyat antara kaum adat dan agamis. Seperti lembaga sekolah
sengaja dibuat oleh pemerintah Belanda untuk menghancurkan agama Islam yang
penganutnya adalah penentang penjajah terdepan diwaktu itu. Seperti dalam

kegiatan praktek anak laki-laki dan wanita dididik dalam satu kelas yang menurut

2, Aw Widjaja, Komunikasi, (Jakarta, Bina Aksara, 1986). Hal. 73.
3, H.M. Yusuf, Seiarah Ringkas Perquruan NWD1, NBDI dan NW, Perc. Gasuda, Juni 1976 Cel. | Hal. 20




anggapan para ulama sangat bertentangan dengan ajaran agama, sechingga anak-
anak yang bersekolah kurang mengindahkan syari’at Islam, semangat
kebangsaanya menjadi luntur dan terlalu cenderung kepada keduniaan.

Akibatnya antara pihak pemerintah dan alim ulama’ terjadi pertentangan
batin yang tidak berkesudahan, apalagi setelah pihak pemerintah mendekati
golongan adat yang fanatik terhadap feodalisme, hal inilah yang menyebabkan
kepercayaan ulama’ terhadap pemerintah penjajah semakin berkurang saja.

Dengan tujuan mempertahankan prinsip-prinsip Islam menjauhkan
masyarakat dari pengaruh kekafiran mereka memulai mengusahakan pusat-pusat
pengajian sendir1 yang terlepas dari pemerintah, bagi anak-anak dan orang tua
dengan tujuan meningkatkan keimanaﬁ dan ketaqwaan kepada Allah SWT. >

Kedatangan KH. Zainuddin ~Abdul Majid (selanjutnya kita sebut Kyai
Zainuddin) ke Lombok, tanah kelahirannya lnerupékan abad baru perubahan
dimulai dari dari pola pendidikan pengajaran Islam pada saat itu. Kyai Zainuddin
adalah putra -H. Abdul . Majid -yang. selesai menamatkan pendidikannya di
Madrasah Ash-Shaulatiyah Makkah Al-Mukarromah.

Melihat kondisi bangsanya yang dalam keadaan memprihatinkan dalam
kungkungan perjajajahan timbullah ghiroh dalam diri Kyai Zainuddin untuk
berjuang, karena latar belakang skil yang dimiliki beliau adalah pendidikan

agama, maka melalui bidang inilah perjuangan dimulai.

4 | Gusti Gede Agung Manguningrat, Perkembangan _Perguruan Nahdlatul Wathan, (1937-1986, Skripsi,
1989, Hal. 2. .
5, Sejarah Pendidikan Daerah NTB, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, 1980 hal. 52




Fara alim ulama’ merupakan pejuang-pejuang yang selalu tampil pertama
mengadakan perlawanan terhadap penjajah melalui dua cara yaitu perjuangan
bersenjata dan melalui pendalaman pendidikan keagamaan dan rasa kekhawatiran
pola sekolah dapat menjurus kepada westernisasi (semangat kebarat-baratan).

Untuk mendukung perjuangannya Kyai Zainuddin membuka wadah
pendidikan .bagi kaum pria di kampung Bermi Pancor Lombok Timur dengan
Nama Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI) pada ta‘nggal 17 Agustus
1936 yang secara resmi dibuka tanggal 22 Agustus 1937 M bersamaan dengan
tanggal 15 Jumadil Akhir 1356 H.

Tidak lama setelah pendirian NWDI, pada tanggal 15 Rabi’ul Akhir 1362 H
bertepatan dengan 21 April 1943 M. didirikanlah lembaga pendidikan khusus
untuk wanita dengan nama Nadlatul Banat Diniyah Islamiyah (NBDI).Pada
awalnya Gerakan ini mendapat dukungan dari masyarakat, namun dalam beberapa
perjalananya timbulnya pro kontra dan isu-isu negatif yang terutama dari pihak
tokoh agama yang merasa tersaingi kewibawaanya. Gagasan baru yang
dikembangkan Kyai Zainuddin oleh sebagian tokohmasyarakat dianggap tabu,
Ajaran _ “Ahlussunnah Wal Jam’'ah” yang diterapkan di lembaga. Pengajian ini
bahkan dicap beraliran “Mutazilah, Murji’ah dan Wahabi”™® Ketertarikan
masyarakat terlih‘ét pada saat madrasah ini mempunyai hingga 200 santri, dengan
adanya isu tersebut banyak wali santri yang semula begitu antusias menarik

kembali putra-putrinya sehingga yang tersisa belajar hanya belasan orang.’

6, Aliran-aliran keagamaan ini adalah aliran keagamaan yang sangat dijauhi oleh masyarakat Islam Lombok
pada saat itu, setingya siapapun ulama’ yang dianggap membawa faham ini akan dijauhi bahkan dimusuhi.
7. Or. Jamalullal Abd. Azis HAMZANWADI dan NW, Tidak diterbitkan, Kuala Lumpur, Malaysia, Hal. 116




Tantangan yang dibadapi oleh kedua madrasah ini bukan saja dari tokoh
agama dan masyarakat, dari pihak pemerintah Jepang sebagai penajajah pada
waktu itu ingin menutup perguruan dengan alasan berafiliasi dengan bangsa luar.
Namun berkat keteguhan dan pemahaman yang diberikan oléh tckoh-tokoh
utamanya m_aka perguruan ini masih tetap berdiri sampai saat inii

Pada masa revolusi fisik melawan pemerintah Belanda kedua lembaga ini
aktif dalam perjuangan bersenjata, bahkan lembaga perguruan dijadikan sebagai
markas Gerakan bawah tanah yang dipimpin langsung oleh Kyai Zainuddin ®

Hal ini terbukti dengan keterlibatan tokohnya yang langsung memimpin
setiap pergolakan rakyat diantaranya ; HM. Faisal (saudara Kyai Zainuddin), H.M.
Rifa’i dan H.M Muhsin dan lain tokohnya dengan Nama Garakan Mujahidin.
Yang nantinya bersekutu dengan gerakan-gerakan perjuangan rakyat di Lombok
seperti ; Gerakan Banteng Hitam, Gerakan Bambu Runcing, BKR i’

Sebagai tindakan perlawanan dari pihak Belanda maka perguruan ini
ditutup dan hanya diberikan izin operasi pada waktu Maghrib dan Isya, dan para
tokoh-tokohnya terus dimata-matai.

Kedua lembaga pendidikan Islam inilah yang menjadi cikal bakal lahirnya
organisasi Nahdlatul Wathan yang diambil dari nama Perguruan NWDI & NBDI
pada tan;ggal 15 Jumadil Akhir 1372 H/ 1 Maret 53 M. di Pancor dengan Akte
Notaris 48 oleh Hendrik Alexander Mallada dan selanjutnya dalam
penyempurnaan’ AD/ARTnya  diperbaharui kedua kalinya dengan No. 50

dihadapan Notaris Pengganti Sie Ik Tiong di Jakarta. Dengan penetapan Menkeh

8 |, Gusti Manguningrat Of. Cit. Hal. §
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Tanggal 17 Oktober 1960 No. 90 dalam AD/ART disepakati bahwa organisasi ini
murni sosial dakwah dan pendidikan yang tidak berafiliasi pada organisasi politik
manapun.

Namun dalam perkembangan selanjutnya dengan berbagai pertimbangan

dan pemik-iran dari tokoh utamanya, AD/ART tidak dapat diterapkan secara
menyeluruh ini terbukti dengan masuknya Hamzanwadi dalam partai NU tahun
1950 yang pada tahun 1952 berbalik haluan ke Majelis Syuro’ Muslim Indonesia
(MASYUMI), ketika MASYUMI dibubarkan dan situasi politik mengambang
tanggal 13 September 1960 Hamzanwadi memilih tidak aktif lagi dalam arti kata,
memberikan kebebasan bagi pengikutnya untuk mengeluarkan aspirasinya ke
mana saja.
Adanya perubahan pada tahun 1963-1966 dengan berdirinya PARMUSI ya ng
didukung oleh 16 Organisasi Islam, diantaraﬁya NW, dan ketika NW
menghendaki jabatan Ketua Umum banyak ditentang oleh organisasi Islam
lainnya.Sehingga kembali NW menarik diti dan, memutuskan bergabung dengan
Golengan Karya 'tahggal 26 September 1970.

Masuknya NW ke tubuh Golkar, ternyatamendapat dukungan besar dari
pemerintah, dan orang-orang NW didudukkan dalam kursi pemerintah. Lewat
jalur politik praktis inilah NW memfokuskan dirinya, namun ditentang oleh

Pengurus Perwakilan di Malang dan Yogyakarta.

>

9 HM. Yusuf Of Cit. Hal. 29




Menjelang tahun 1982 ada perubahan pandangan politik Hamzanwadi sehingga
menarik diri dari Golkar dan memilih sifat diam, ada yang berpendapat NW
memilih PPP namun membiarkan pengikutnya bebas menentukan hak pilihnya.m

Sikap diam Hamzanwadi ternyata memicu konflik perbedaan pendapat di tubuh
NW dan memuncak pada saat wafat beliau tanggal' 21 Oktober 1997. NW terbagi
menjadi dua kubu, oleh perpecahan kedua putri beliau, Kubu yang pertama
Rauhun putrt sulung beliau, dan kubu kedua Raihanun putri bungsu beliau.
Masing-masing kubu berafiliasi pada partai yang berbeda. Rauhun memilih PDR
sedangkan Raehanun memilih Golongan Karya. Namun pembahasan, dan

pembicaraan diakhiri disini mengingat semakin rancunya masalah di tubuh NW.

B. Identifikasi Masalah

NW sebagai organisasi keagamaan terbesar di pulau Lombok,yang
merupakan organisasi sosial, dakwah dan keagamaan serta didukung dalam
Anggarari_dasarrya yang tidak memihak / berafiliasi pada partai politik manapun,
ngatanya dalam kiprah perjalanannya sejak awal bahkan sebelum berdirinya
senantiasa tidak bise melepaskan diri dalam gerakan-gerakan politik, utamanya
politic praktis. Situasi inilah yang banyak mewarnai jatuh bangunnya organisasi
ini hingga akhirny:i terpecah menjadi dua organisasi yang berdiri sendiri setelah
wafat pendirinya.

Kemunctlan Orde Baru di Indonesia, membawa NW pada bidang politik,

mengingat situasi dan kondisi bangsa Indonesia yang sedang mengalami

10, Dr. Jalalullail Of, Git Hal. 184



perubahan dari orde lama kepada orde baru, sehingga banyaknya muncul
partai-partai politik yang ingin mempertahankan eksistensinya dalam panggung
politik, dan NW salah satu organisasi keagamaan yang mendukung partai-partai
politik yang ada pada saat itu. Kiprah NW dalam bidang politik inilah yang
menghantarkan NW yang semula independen menjadi tidak independen, sehingga
NW banyak mengalami perubahan dalam menjaga reputasinya sebagai organisasi

keagamaan teroesar di pulau Lombok NTB.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

Permasalaban pokok yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini adalah
bagaimana kiprah NW dalam panggung politik sehingga dalam perjalanannya NW
mengalami perubahan didalam mempertahankan eksistensinya sebagai organisasi
keagamaan terbesar dan ternyata NW dalam pprjalénannya sampai sekarang ini
diﬁkatakan mengalami perpecahan, karena adanya dua kubu ini di tubuh NW.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis memberikan batasan waktu antara
pascéa tahun 1966 sampai tahun 1999, dimana tahun 1966 masa - masa NW
berpolitik- praktis, yang -semula dalam masalah politik NW hanya pada personal,
tetapi akhirnya melibatkan anggota organisasi NW lainnya, dan lewat inilah
munculnya berbagai pandangan, baik antara tokoh ataupun dengan anggota yang
lainnya. Sedangkan tahun 1999 batasan Akhir yang penulis pakai.

Dan uraian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan, yang akan di
bahas dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Faktor apa yang mendorong NW untuk berkiprah dalam panggung politik ?



2.Bagatmana peranan NW dalam panggung politik ?
3.Implikasi apa yang terjadi dalam tubuh NW setelah NW berkiprah dalam

bidang politik ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Peneiitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang NW yang semula
sebagai organisasi yang bergerak dalam bidang pendidikan, sosial, dan da'wah.
Namun dalam petja]anannya NW berkiprah pula dipanggung politik.

Kegunaan dari penulisan ini adalah kiranya dapat memberi informasi

kepada pemerhati sejarah, khususnya sejarah organisasi NW di pulau Lombok

E Tinjauan Pustaka
Kajian tentang NW secara umum telah ada, namun kajian yang membahas
tentar.g kiprah NW dalam bidang politik boleh dikata‘belum ada. Hal inilah yang
membedakan penelitian yang akan‘penulis telitt dengan penelitian terdahulu..
- Ada beberapa literatur yang membahas tentang NW (Pulau Lombok NTB,)
serta yang berkaitan depgan topik penulis bahas-adalah :

1. Pertama, skripsi saudara I. Gusti Agung Manguningrat tahun 1986, Fakultas
Sastra, Universitas Udayana dengan judul "Perkembangan Ferguruan NW
Lombok (1937-1986,) Skripsi ini membahas tentang kemunculan agama
Islam (Lombok sc;hingga lahirnya organsasi NW, dalam penulisan ini lebih

difokuskan pada dampak perguruan NW di pulau Lombok.
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2. Kedua, Tesis saudara Junaidi tahun 2000 (Program Pasca Sarjana di UNY
Yogyakarta) dengan judul “Dinamika Kehidupan di Pondok Pesaniren
Darunnahdlatain NW Pancor Lotim”. Tesis ini membahas terntang pola
pendidikar: di Ponpes Darunnahdlatain NW, baik yang menyangkut pola
struktur kelembagaan sistem pendidikan, orientasi pengajaran, pengelolaan,
dan péla irﬁeraksi yang terjadi, baik antara hubungan santri dengan tuan

| guru ataupun hubungan santri dengan staf pengajar (ustaz/ustazah).

3. Ketiga, buku karya Jamallulail Abdul Aziz, yang betjudul "Hamzanwadi
dan NW". Dalam buku ini membahas téntang riwayat pendiri NW, mulai
dari silsilah keluararga, pendidikan vang ditempuh, karangan-karangan yang
diciptakan, pembaharuan yang dilakukannya dalam bidang pendidikan.

4. Keempat, tesis saudara Fathurrahman Muhtar tahun 2001 (Program Pasca
Sarjana, Magister Study Islam Ull Yogyakarta yang berjudul "Pembaharuan
Pendidikan Islam di Lombok, (Telaah Atas Gerakan dan pemikiran Tuan
Guru  Kyai Hamzanwadi” (1934-1997)”. Dalam tesis ini penulis
mengaralisa gerakan dan pemikiran Hamzanwadi tentang pendidikan dalam
karya-karyanya.. Penelitian ini lebih terfokus pada gerakan dan pemikiran
pendidikan Hamzanwadi yang berserakan baik dari karya-karya,
dokumentasi, manuskrip-manuskrip dan pidato-pidatonya.  ehingga
penelitian ini dapat diklasifikasikan tipologi gerakan, pemikiran dan posisi

Hamzanwadi di kalangan pembaharu pendidikan
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F. Metode Peuelitian dan Pembahasan

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian skripsi adalah metode
historis, yaitu suatﬁ bentuk penulisan dengan cara meneliti dan menganalisa
secara kritis rekaman dan peninggalan yang timbul dimasa Jlampau.'' Dengan
demikian proses penelitian ini meliputi beberapa tahapan sebagai berikut :

1. Heuriétik atau pengumpulan data

Dengan metode ini, penulis berusaha menerima data dari berbagai sumber.
2. Kritik Sumber |

Dalam tahapan iri penulis berusaha melakukan kritik internal dan

ekseternal

Langkah ini dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh

dari sumber vang satu dengan sumber yang lain sebagai usulan untuk

mendapatkan jejak-jejak sejarah yang benar-benar diperlukan dan
mengandung informasi yang relevan dengan obyek penelitian.
3. Interpretast

' Yaitu penafsiran atas data yang diseleksi melalui kritik yang telah tersusun

menjadi-, fakta. sejarah. Tahapan int. dilakukan dengan memberikan

penafsiran dari data tersebut sesuai dengan tema yang dibahas.

11, Sutrisno Hadi Metode Research , (Yogyakarta, Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 90), Hal. 3
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4. Historiografi
Disini penulis mencoba menyajikan data-data numerik tersebut ke dalam
bentuk sejarah- yang valid sebagai hasil penelitian.” Dalam penulisan
sejafah 1j, penulis tidak hanya ménjelaskan faktor-faktor kausal,
kondisional dan konteksual serta unsur-unsur yang merupakan komponen
proses sejarah yang sedang dikaji. Adapun pendekatan yang penulis
gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kaulitataif historis
digunakan untuk memahami dan mengetahui gambaran tentang
perkembangan dan perubahan apa yang ada di organisasi NW, semenjak
organisasi NW berkiprah dalam panggung politik. Sementara pendekatan
fenomenologis adalah untuk memahami atau mengetahui gambaran tentang
kelanjutan dari perubahan yang terjadi di organisasi NW sampai batasan

akhir waktu yang penulis gunakan. "

G. SISTIMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah pembahasan dalam diskripsi, maka sistematika
pembahasannya disusun sebagai berikut:

Bab pertama, Yaitu pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah,  tujuan dan kegunaan
penelitian,  tinjuuan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Melalui bab ini-diungkapkan gambaran umum seluruh rangkaian penulisan skripsi
sebagai dasar pijakan bagi pembahasan berikutnya.

Bab kedua, yaitu pembahasan tentang perkembangan Islam di pulau

Lombok, Keiuarga, Pendidikan dan hasil karya Hamzanwadi, perkembangan

12 | ois Gattehlk Mengerti Sejarah , Terj. Oleh Nugroho susanto, Jakarta Ul press, 1986 .
13 HB Sutupo, Metode Penelitian Kualitatif, Surakarta: Lembaga penelitian dan pengem'bangan UNS, 1920
Him. 36
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Organisasi NW Pra Kemerdekaan dan Pasca Kemerdekaan yang mana
didirikannya pon-pes Al Mujahidin dan diikuti dengan pendirian Madrasah NWDI
dan Madrasah NBDI, sehingga dari Madrasah-Madrasah ini nanti lahirnya
organisasi NW. |

Bab ketiga, membahas tentang NW dan hubungannya dengan Partai Politik
dimana dalaﬁ bab ini akan dijabarkan mengenai beberapa latar belakang
masuknya NW menjadi anggota partai politik, bagaimana pandangan sebagian
kalangan NW yang ingin mempropagandakan partai politiknya (tahun 1966).
Bagaimana hubungan NW dengan partai MASYUMI (Tahun 1954), PARMUSI
(tahun 1968), dengan Partai Golongan Karya (Tahun 1970), serta Partai Persatuan
Pembangunan (1ahun 1982).

Bab keempat, membahas tentang implikasi yang terj adi ditubuh NW setelah
NW berpolitik, yang mana dalam bab ini akan dipaparkan tentang pengaruh
kehidupan berpolitik pada NW, baik pengaruh ke luar maupun kedalam dan
konflik keluarga yang terjadi di tubuh NW.(1999):

Bab kelima, merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi ini, yang terdiri

dari kesimpulan dan saran-saran.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa hal vang telah diuraikan penulis dapat mengambil beberapa
kesimpulan diaﬁtaranya :

e Kharisma seorang pemimpin dalam suatu organisasi besar yang menyentuh
bidang keagamaan seperti Nahdlatul Wathan ini. Sangat berpengaruh pada
sendi-sendi setiap sisi kehidupan organisasi tersebut. Perjalanan politik
Nahdlatul Wathan  banyak mengalami gejolak-gejolak yang sempat
memposisikan NW pada posisi yang cukup sulit di dalamnya, ketika komitmen
Pada anggaran dasar organisasi terutama independensi organisasi sering banyak
membuka peluang perpecahan-perpecahan diantara warga Nahdlatul Wathan
sendiri.

s lkut sertanva -NW dalam. kancah politik - ternyata tidak disertai dengan
kematangan berpolitik. dimana perbedaan pendapat akan partai‘politik tersulut
menjadi pertentangan yang meruncing. |

o NW mempunyai cukup banyak prestasi dan keuntungan eksternal memang
dalam berpolitik dimana dapat memberikan kontribusi pemikiran dan pro akiif
dalam kebijakan pemerintah pusat dan daerah. Namun ternyata hal ini tidak

dibarengi dengan penyamaan visi dan persepsi sehinga kesclidan yang justeru

sebagai dasar ikatan menjadi rapuh dan ditunggangi pibak lain.
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e Kharisma seorang pemimpin organisasi ketika menyuarakan partai politiknya
sangat mendukung sekali, dan mempunyai nilai positif bagi perolehan suara
dalam pemilu, namun adalah bumerang yang mematikan, bagi warganya yang
tidak mempunyai pendapat sama dengan pilihan partai warga yang lainnya.
Sebab bisa jadi hanya karena perbedaan pendapat seperti itu akan menyebabkan
terisolasil;ya seseorang yang perbeda pendapat.

e Perpecahan di tubuh NW bisa saja melalui jalan politik walaupun kursi jabatan
parpol bukanlah tujuan utama, namun merupakan satu jalan perpecahan dan

saling mencari pengaruh dan mendapatkan kharisma Kyai Zainuddin..

B. Saran-saran

Dengan mengkaji apa yang terjadi dalam tubuh NW ;ejak kekatifan di Partat
politk, saatnya untuk menelaah ulang nilai-nilai perjuangan Nahdlatul Wathan yang
termuat dalam AD/ARTnya, Apakah memang independen atau tidak. Jika dirasa
Nahdlatul Wathan memang harus mempertahankan independesinya maka ia harus
komitmen dan tidak membawa lagi warganya ke pentas politik, cukup bagi pengurus-
pengurusnya sajai, begitu pula jika dirasa sudah saatnya untuk berpolitik maka
segeralah untuk menentukan sekali lagi secara bersama sehingga, kebersamaan dan
bibit perpecahan tidak dirasakan lagi

Kedewasan dalam berpolitik dan kemampuan dalam berbeda pendapat adalah
hal yang perlu wntuk dibiasakan lagi, sehingga diharapkan tidak hanya dengan

perbedaan pendapat saja akan memicu pertentangan yang hebat.
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Demkianlah yang dapat kami sampaikan tentang KIPRAH NAHDLATUL
WATHAN DALAM BIDANG POLITIK, semoga dapat menjadi salah satu kajian
akdemik dan evaluasi sejarah perjalanan organisasi Nahdlatul Wathan dari waktu ke

waktu. Hanya Allahiah yang maha Benar atas segala sesuatu.
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